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Pendahuluan

Abstract

Latar belakang: Angka kejadian kasus TBC di Unit Dots Center
Rumah Sakit Daerah Kalabahi - Alor pada tahun 2021 berjumlah
157 kasus, diantaranya 21 orang meninggal dan 33 orang putus
berobat. Kasus terbaru tahun 2022 dari bulan Januari sampai
Februari 2022 berjumlah 50 orang. Tingginya kasus karena masih
rendahnya kepatuhan penderita TBC dalam mengkonsumsi obat.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan,
motivasi pasien dan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum
OAT pada penderita TBC Paru di Unit Dots Center Rumah Sakit
Daerah Kalabahi, Alor, Nusa Tenggara Timur Tahun 2022.
Metode: Jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 59 orang dari
bulan April sampai dengan Mei 2022. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik total sampling
yaitu berjumlah 59 sample. Jenis instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pada penelitian
ini analisa univariat dilakukan dengan menggunakan tabel
distribusi  frekuensi terhadap jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, lama pengobatan di unit Dots Center Rumah Sakit
Daerah Kalabahi. Analisa bivariate  pada penelitian ini
menggunakan uji korelasi rank Spearman.

Hasil: Hasil uji korelasi antara tingkat pendidikan pasien dengan
kepatuhan minum OAT memperoleh p-value = 0,000 < 0,05, HO
ditolak dan Ha diterima. korelasi antara motivasi pasien dengan
kepatuhan minum OAT memperoleh p-value = 0,000 < 0,05, HO
ditolak dan Ha diterima. korelasi antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum OAT pasien TB Paru memperoleh p-value =
0,000 < 0,05, HO ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pendidikan, motivasi
pasien dan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum OAT
pada penderita TBC Paru di unit Dots Center Rumah Sakit Daerah
Kalabahi, Alor, Nusa Tenggara Timur Tahun 2022.

Kata Kunci: dukungan, kepatuhan, motivasi, pendidikan, thc

Tuberkulosis atau biasa disebut dengan TBC masih merupakan masalah kesehatan
utama yang ada di Indonesia saat ini. Mengacu pada WHO Global TB Report tahun 2020 masih
terdapat 10 juta orang di dunia jatuh sakit karena TBC dan menyebabkan 1,2 juta orang
meninggal ditambah lagi 251 ribu orang yang meninggal karena TBC disertai HIV positif.
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Indonesia termasuk delapan negara yang menyumbang 2/3 kasus TBC di seluruh dunia.
Indonesia menempati posisi kedua setelah india dengan kasus sebanyak 845.000 dengan
kematian sebanyak 98.000 atau setara dengan 11 kematian / jam.?

Jumlah kasus baru TB di Indonesia sebanyak 420.994 kasus pada tahun 2017 (data per
17 Mei 2018). Berdasarkan jenis kelamin, jumlah kasus baru TBC tahun 2017 pada laki-laki
1,4 Kkali lebih besar dibandingkan pada perempuan. Begitu juga yang terjadi di negara-negara
lain. Hal ini terjadi kemungkinan karena laki-laki lebih terpapar pada factor risiko TBC
misalnya merokok dan kurangnya ketidakpatuhan minum obat. Survey ini menemukan bahwa
dari seluruh partisipan laki-laki yang merokok sebanyak 68,5 % dan hanya 3,7 % partisipan
perempuan yang merokok(2). Di tingkat provinsi, pada tahun 2018, terdapat lima provinsi
berkontribusi sebesar 57% dari keseluruhan penemuan kasus baru dan kambuh, yakni Jawa
Barat (105.794 kasus), Jawa Timur (71.791 kasus), Jawa Tengah (65.014 kasus), DKI Jakarta
(41.441 kasus), dan Sumatera Utara (35.035 kasus). Selain DKI Jakarta, empat provinsi lainnya
juga tersebut termasuk dalam lima provinsi dengan jumlah penduduk terpadat di Indonesia.?

TBC Paru dan pengobatannya bila tidak dilakukan secara teratur dan tidak sesuai
dengan waktu yang telah di tentukan maka akan timbul kekebalan (resistence) kuman
tuberkulosis terhadap Obat Anti tuberkulosis (OAT) secara meluas atau disebut dengan Multi
Drugs Resistence (MDR). Waktu pengobatan yang panjang dengan jenis obat yang lebih dari
satu menyebabkan penderita sering terancam putus berobat. Akibatnya adalah pola pengobatan
harus dimulai dari awal dengan biaya yang bahkan menjadi lebih besar serta menghabiskan
waktu yang lebih lama. Alasan ini menyebabkan situasi TB di dunia semakin memburuk
dengan jumlah kasus yang terus meningkat serta banyak yang tidak berhasil dissmbuhkan.?

Kepatuhan adalah salah satu perilaku pemeliharaan kesehatan yaitu usaha seseorang
untuk memelihara kesehatan atau menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha penyembuhan
apabila sakit.* Kepatuhan adalah istilah untuk menggambarkan perilaku pasien dalam menelan
obat secara benar sesuai dosis, frekuensi, dan waktunya. Pasien dilibatkan dalam mengambil
keputusan untuk menelan obat atau tidak, hal ini dilakukan untuk melatih kepatuhan.®
Kepatuhan pasien tuberkulosis dalam minum obat merupakan faktor penting dalam
keberhasilan suatu pengobatan. Pengobatan tuberkulosis yang lama sering membuat pasien
merasa bosan dan menimbulkan ketidakpatuhan pasien dalam minum obat. Pengobatan
tuberkulosis dapat diberikan dalam 2 tahap, yaitu tahap intensif 2-3 bulan pengobatan dan
tahap lanjutan 4-7 bulan berikutnya.® Semakin tinggi pendidikan pasien, maka akan semakin
baik penerimaan informasi tentang pengobatan dan penyakitnya sehingga tuntas untuk berobat
dan penyembuhan.’

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.®
Motivasi merupakan kunci menuju keberhasilan, semakin tinggi motivasi maka akan semakin
patuh, dalam hal ini adalah kepatuhan minum obat pada pasien TBC Paru. Maka dari itu dalam
upaya mengantisipasi ketidakpatuhan kepada penderita TBC Paru dalam berobat, perlu adanya
penyampaian informasi seakurat mungkin, dengan pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh
setiap UPK (unit pelayanan kesehatan).®

Dukungan keluarga merupakan sikap dan tindakan sebagai respon keluarga kepada
anggota keluarganya dalam bentuk dukungan informasi, penghargaan, instrumental dan
emosional. Dukungan keluarga merupakan perhatian dari anggota keluarga terhadap

- 985 -



OPEN ACCESS JAKARTA JOURNAL
OF HEALTH SCIENCES

Vol. 02, No. 11, November 2023

P-ISSN 2798-2033, E-ISSN 2798-1959
DOI 10.53801/0ajjhs.v2i11.199

anggotanya dalam bentuk informasi verbal,saran, bantuan nyata, perilaku dan emosional pada
penerima sehingga anggota keluarga merasa senang dan puas. Dukungan keluarga merupakan
dorongan berupa bantuan, perhatian, penghargaan, atau kepeduliaan yang didapatkan dari satu
ikatan individu yang terkait oleh ikatan perkawinan atau darah.?

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Unit DOTS Center Rumah sakit
Daerah Kalabahi pada tanggal 15 Maret 2022 dari 10 responden yang diwawancarai diperoleh
hasil sebagai berikut, pendidikan SD sebanyak 4 (40%) orang responden mengatakan bahwa
kurangnya motivasi dari dalam diri maupun dukungan keluarga kurang mendukung dalam
pengobatan karena tidak diingatkan untuk minum obat dan tidak pernah menanyakan tentang
perkembangan pengobatannya. Sementara 3 (30%) responden dengan tingkat pendidikan SMP
mengatakan bahwa terkadang lupa untuk mimum obat karena merasa sudah sehat setelah di
bulan pertama pengobatan dan kurangnya dukungan keluarga karena banyak yang sibuk
bekerja sehingga waktu untuk menanyakan tentang perkembangannya kurang dan 2 (20%)
responden dengan tingkat pendidikan SMA mengatakan hal yang sama dengan 3 responden
yang berpendidkan SMP, karena keluhan sudah berkurang dan 1 (10%) orang responden
dengan tingkat Pendidikan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan,
motivasi pasien dan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC
Paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi, Alor, Nusa Tenggara Timur Tahun
2022.

Metode

Jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 59 orang dari bulan April sampai dengan Mei 2022. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik total sampling yaitu berjumlah 59 sampel.
Jenis instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pada
penelitian ini analisa univariat dilakukan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi
terhadap jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama pengobatan di unit Dots Center Rumah
Sakit Daerah Kalabahi. Analisa bivariate yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi.!! Pada penelitian ini menggunakan uji korelasi rank Spearman.
Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pasien TB Paru

Variabel N Persentase
Usia

< 30 Tahun 21 35,6%
30 - 39 Tahun 17 28,8%
40 — 49 Tahun 8 13,6%
50 — 59 Tahun 9 15,3%
> 60 Tahun 4 6,8%
Jenis Kelamin

Laki-laki 38 64,4%
Perempuan 21 35,6%
Tingkat Pendidikan

Tidak Sekolah 1 1,7%
SD 14 23, 7%
SMP 5 8,5%
SMA 33 55,9%
Perguruan Tinggi 6 10,2%
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Lama Pengobatan

3 Bulan 12 20,3%
4 Bulan 33 55,9%
5 Bulan 14 23,7%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden penelitian berusia kurang
dari 30 tahun yakni sebanyak 21 orang (40,4%) diikuti oleh responden yang berusia 30 — 39
tahun yakni 17 orang orang (28,8%). Jumlah responden cenderung berkurang seiring dengan
bertambahnya usia. Adapun jenis kelamin responden didominasi oleh laki-laki yakni sejumlah
38 orang (64,4%) dan tingkat pendidikan responden mayoritas adalah Sekolah Menengah Atas
(SMA) yakni 33 orang (55,9%), diikuti Sekolah Dasar (SD) sebanyak 14 orang (23,7%),
Perguruan Tinggi sebanyak 6 orang (10,2%), Sekolah Menengah Pertama (SMP) 5 orang
(8,5%) dan 1 orang (1,7%) tidak tamat SD. Jika dikategorikan maka 6 responden (10,2%)
berada pada level pendidikan tinggi, 30 responden (64,4%) berada pada level pendidikan
menengah, dan sisanya berada pada kategori berpendidikan rendah. Ditinjau dari lamanya
menjalani pengobatan, 12 responden (20,3%) telah menjalani pengobatan selama 3 bulan, 33
responden (55,9%) telah menjalani pengobatan selama 4 bulan, dan 14 responden (23,7%%)
telah menjalani pengobatan selama 5 bulan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Motivasi, Dukungan Keluarga dan Kepatuhan
Responden Pasein TB Paru

Kategori N Persentase
Motivasi Responden

Tinggi (Skor > Median) 32 54,2%
Rendah {Skor < Median) 27 45,8%
Dukungan Keluarga

Baik (Skor > Median) 35 59,3%
Kurang Baik {Skor < Median) 24 40,7%
Kepatuhan Pasien

Patuh (Skor > Median) 35 59,3%
Tidak Patuh (Skor < Median) 24 40,7%

Berdasarkan tabel 2 diketahui 32 responden (54,2%) memiliki motivasi yang tinggi
sementara sisanya 27 responden (45,8%) memiliki motivasi yang rendah dalam mengikuti
pengobatan TB Paru. Diketahui 35 responden (59,3%) memberikan respon dukungan keluarga
yang baik bagi Pasien TB Paru dalam menjalani Pengobatan di Unit Dots Center Rumah Sakit
Daerah Kalabahi. Diketahui 35 responden (59,3%) dikategorikan patuh dalam mengkonsumsi
OAT dan 24 responden (40,7 %) dikategorikan tidak patuh dalam mengkonsumsi OAT.

Tabel 3. Crosstab dan Uji Korelasi Hubungan Tingkat Pendidikan, Dukungan Keluarga dan
Motivasi Responden dengan Kepatuhan Minum OAT Pasien TB Paru

Kategori Kepatuhan

Variable Patuh Tidak o
Patuh P P
Tinggi 6 0
Tingkat Pendidikan Menengah 25 13 0,572 0,000
Rendah 4 11
Dukungan Keluarga Baik 34 1
Kurang Baik 1 23 0,935 0,000
Motivasi Tinggi 31 1
Rendah 4 23 0,865 0,000
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa seluruh responden dengan pendidikan tinggi
berada pada kategori patuh dalam minum OAT. Selanjutnya dari 38 responden pada kategori
pendidikan menengah, 25 diantaranya patuh sedangkan 13 responden tidak patuh. Sementara
pada tingkat pendidikan rendah, jumlah responden yang masuk pada kategori tidak patuh lebih
besar dibandingkan responden yang patuh yakni 11 berbanding 4. Adapun hasil uji korelasi
Spearman antara variabel tingkat pendidikan dan kepatuhan minum. OAT memperoleh p-value
= 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan untuk hipotesis pertama HO ditolak dan Ha
diterima, ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum OAT pada
penderita TBC Paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi
(p) hasil perhitungan adalah sebesar 0,572 artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel
tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum OAT adalah sebesar 0,572 yang hubungannya
kuat dan hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 maka ada hubungan yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan dengan kepatuhan
minum OAT yang artinya semakin tinggi tingkat pendidikan pasien maka kepatuhan minum
OAT semakin meningkat, begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 31 responden dengan motivasi tinggi patuh
minum OAT sementara pada yang bermotivasi rendah hanya 4 responden yang patuh sisanya
23 responden tidak patuh minum OAT. Adapun hasil uji korelasi Spearman antara variabel
motivasi pasien dan kepatuhan minum OAT memperoleh p-value = 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan untuk hipotesis kedua HO ditolak dan Ha diterima, ada hubungan antara
motivasi pasien dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC Paru di Unit Dots Center
Rumah Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi (p) hasil perhitungan adalah sebesar
0,865 artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel motivasi pasien dengan kepatuhan
minum OAT adalah sebesar 0,865 yang hubungannya sangat kuat dan hubungan kedua variabel
tersebut bersifat searah. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan yang
signifikan antara variabel motivasi pasien dengan kepatuhan minum OAT yang artinya
semakin tinggi motivasi pasien maka kepatuhan minum OAT semakin meningkat, begitu pula
sebaliknya.

Hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum OAT Pasien TB Paru
berdasarkan kategorinya ditunjukkan pada tabel 3, berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa
34 responden yang mendapat dukungan keluarga yang baik patuh dalam minum OAT
sementara 1 responden dengan dukungan keluarga kurang baik patuh minum OAT responden
sedangkan responden yang dukungan keluarga kurang baik mayoritas tidak patuh minum OAT
yakni sebesar 23 responden. Adapun hasil uji korelasi Spearman antara variabel dukungan
keluarga dan kepatuhan minum OAT pasien TB Paru memperoleh p-value = 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan untuk hipotesis ketiga HO ditolak dan Ha diterima, ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC Paru di Unit
Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi (p) hasil perhitungan
adalah sebesar 0,935 artinya tingkat kekuatan hubungan korelasi antara variabel dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum OAT adalah sebesar 0,935 yang berarti hubungannya
sangat kuat dan hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum OAT yang artinya semakin tinggi dukungan keluarga maka kepatuhan
minum OAT semakin meningkat, begitu pula sebaliknya.
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Pembahasan

Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Minum OAT pada Penderita
TBC paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi, Alor, Nusa Tenggara
Timur Tahun 2022.

Berdasarkan tabel 3 tersebut diketahui bahwa hasil uji korelasi antara tingkat
pendidikan pasien dengan kepatuhan minum OAT memperoleh p-value = 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan untuk hipotesis pertama HO ditolak dan Ha diterima, ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC Paru di Unit
Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi (p) hasil perhitungan
adalah sebesar 0,572 artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel tingkat pendidikan
dengan kepatuhan minum OAT adalah sebesar 0,572 yang hubungannya kuat dan hubungan
kedua variabel tersebut bersifat searah. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka ada
hubungan yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum OAT
yang artinya semakin tinggi tingkat pendidikan pasien maka kepatuhan minum OAT semakin
meningkat, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shargie and Lindtjorn (2007) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan pasien dapat mempengaruhi kepatuhan secara signifikan.'? Dari
hasil penelitian Kharisma (2010) didapatkan hasil uji statistik p = 0,028 (p < 0,05) yang berarti
bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan berobat
pasien. Nilai korelasi Kendall 0,308 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara kedua
variabel termasuk lemah dan arahnya positif (sebanding). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan penderita maka penderita tersebut cenderung patuh dalam berobat.®
Menurut hasil penelitian lain, Haniyah (2012) didapatkan hasil uji statistik yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,05) yang dapat dikatakan ada kaitan antara tingkat
pendidikan dengan kepatuhan minum obat pasien TB paru. Haniyah (2012) menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuan juga diharapkan meningkat.*

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pasien adalah pendidikan. Hasil penelitian
Kondoy (2014) menunjukkan, bahwa pendidikan memiliki hubungan yang bermakna dengan
tingkat kepatuhan berobat pasien tuberkulosis. Pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan
berobat pasien tuberkulosis karena tingkat pendidikan formal merupakan landasan seseorang
dalam berbuat sesuatu, membuat lebih mengerti dan memahami sesuatu, atau menerima dan
menolak sesuatu. Tingkat pendidikan formal juga memungkinkan perbedaan pengetahuan dan
pengambilan keputusan dalam bertindak.*®

Hasil penelitian Prayogo (2013) juga menunjukkan bahwa secara signifikan tingkat
pendidikan mempengaruhi kepatuhan pasien dalam minum obat. Pendidikan secara umum
adalah segala upaya yang direncanakan untuk berhubungan antara orang lain, baik individu,
kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh perilaku
pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin membutuhkan pusat
pelayanan kesehatan sebagai tempat berobat bagi dirinya termasuk dalam pengobatan penyakit
tuberkulosis dan kepatuhannya dalam melaksanakan pengobatan. Selain itu dengan pendidikan
yang lebih tinggi, individu akan menyadari bahwa begitu penting kesehatan bagi kehidupan
sehingga akan tergerak untuk melakukan kunjungan ke pusat Kesehatan. Tingkat pendidikan
seseorang sangat mempengaruhi kerangka pikirnya. Seseorang yang berpendidikan cukup
tinggi pada umumnya mempunyai pengetahuan yang baik dan makin besar kemampuannya
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dalam menyerap, menerima atau mengadopsi informasi.®

Menurut analisis peneliti bahwa tingkat pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan
seseorang karena semakin tinggi tingkat pendidikan semakin baik pula pemahaman dan cara
penerimaan informasi lebih baik sehingga penderita TBC Paru akan lebih patuh dalam
mengkonsumsi OAT paru.

Hubungan Antara Motivasi pasien dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC
paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi, Alor, Nusa Tenggara Timur
Tahun 2022.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 31 responden dengan motivasi tinggi patuh
minum OAT sementara pada yang bermotivasi rendah hanya 4 responden yang patuh sisanya
23 responden tidak patuh minum OAT. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil uji
korelasi antara motivasi pasien dengan kepatuhan minum OAT memperoleh p-value = 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan untuk hipotesis kedua HO ditolak dan Ha diterima, ada
hubungan antara motivasi pasien dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC Paru di
Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi (p) hasil perhitungan
adalah sebesar 0,865 artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel motivasi pasien dengan
kepatuhan minum OAT adalah sebesar 0,865 yang hubungannya sangat kuat dan hubungan
kedua variabel tersebut bersifat searah. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada
hubungan yang signifikan antara variabel motivasi pasien dengan kepatuhan minum OAT yang
artinya semakin tinggi motivasi pasien maka kepatuhan minum OAT semakin meningkat,
begitu pula sebaliknya.

Penelitian ini didukung oleh Putri Mina Sari, Putri Dafriani, Fenny Fernando (2020)
Hasil uji statistic chi-square dapat dilihat bahwa p-value 0.045 (p < 0.05), yang artinya ada
hubungan motivasi dengan kepatuhan minum obat pada pasien Tuberculosis Paru di Wilayah
Kerja Puskesmas Semerap tahun 2020. Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya.®

Menurut analisa peneliti, lebih dari separuh motivasi responden yang kurang
disebabkan karena pendidikan responden rendah, kurangnya mendapatkan informasi tentang
pengobatan penyakit tuberculosis paru.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC
paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi, Alor, Nusa Tenggara Timur
Tahun 2022.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 34 responden yang mendapat dukungan keluarga
yang baik patuh dalam minum OAT sementara sedangkan responden yang kurang baik
mendapat dukungan keluarga mayoritas tidak patuh minum OAT yakni sebesar 23 responden.
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil uji korelasi antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum OAT pasien TB Paru memperoleh p-value = 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan untuk hipotesis ketiga HO ditolak dan Ha diterima, ada hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC Paru di Unit Dots Center Rumah
Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi (p) hasil perhitungan adalah sebesar 0,935
artinya tingkat kekuatan hubungan korelasi antara variabel dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum OAT adalah sebesar 0,935 yang berarti hubungannya sangat kuat dan
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hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum OAT yang artinya semakin tinggi dukungan keluarga maka kepatuhan minum OAT
semakin meningkat, begitu pula sebaliknya.

Penelitian ini sejalan dengan Fitri Eka Handayani, (2020). Hasil uji statistik dengan
menggunakan Chi-Square diperoleh p= 0,000, berdasarkan hipotesis awal jika p <0,05 maka
Ho di tolak, hal ini berarti menunjukan terdapat hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat anti tuberkulosis (OAT) di Poli DOTS RSUD Jampangkulon.

Dukungan keluarga sangat berperan dalam rangka meningkatkan kepatuhan minum
obat. Menurut Friedman (2015), keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung
selalu siap memberikan dukungan agar pasien rutin dalam pengobatan. Adanya perhatian dan
dukungan keluarga dalam mengawasi dan mengingatkan penderita untuk minum obat dapat
memperbaiki derajat kepatuhan penderita.*®

Menurut analisa peneliti, dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap kepatuhan
responden dalam minum obat. Dukungan keluarga yang baik akan membantu proses
penyembuhan responden. Hal ini disebabkan karena responden yang sedang menjalani proses
pengobatan sangat membutuhkan dukungan keluarga seperti selalu menemani saat berobat dan
mengingatkan responden untuk rutin minum obat. Selain itu dapat menemani saat melakukan
pengambilan obat atau control ke fasilitas kesehatan. Peran penting untuk terlibat langsung
dalam proses pengobatan anggota keluarganya untuk memberikan dorongan, motivasi dan
pendampingan selama proses pengobatan dan Keluarga merupakan orang pertama yang tahu
tentang kondisi sebenarnya dari penderita TB Paru dan orang yang paling dekat yang selalu
berkomunikasi setiap hari dengan penderita.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul Hubungan antara
tingkat pendidikan, motivasi pasien dan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum OAT
pada penderita TBC Paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi, Alor, Nusa
Tenggara Timur Tahun 2022 dapat disimpulkan sebagai berikut:

Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum OAT pada
penderita TBC Paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi
(p) hasil perhitungan adalah sebesar 0,572 artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel
tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum OAT adalah sebesar 0,572 yang hubungannya
kuat dan hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Ada hubungan antara motivasi
pasien dengan kepatuhan minum OAT pada penderita TBC Paru di Unit Dots Center Rumah
Sakit Daerah Kalabahi. Nilai koefisien korelasi (p) hasil perhitungan adalah sebesar 0,865
artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel motivasi pasien dengan kepatuhan minum
OAT adalah sebesar 0,865 yang hubungannya sangat kuat dan hubungan kedua variabel
tersebut bersifat searah. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum
OAT pada penderita TBC Paru di Unit Dots Center Rumah Sakit Daerah Kalabahi. Nilai
koefisien korelasi (p) hasil perhitungan adalah sebesar 0,935 artinya tingkat kekuatan
hubungan korelasi antara variabel dukungan keluarga dengan kepatuhan minum OAT adalah
sebesar 0,935 yang berarti hubungannya sangat kuat dan hubungan kedua variabel tersebut
bersifat searah.
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